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A. Latar Belakang

Sekolah merupakan suatu lembaga formal yang bermEiam membantu
siswa untuk mencapai tugas-tugas perkembangan lghity tinggi. Salah satu
peran sekolah dalam membantu mencapai tugas peakgab yaitu
mengembangkan kemandirian. Hal itu sesuai dengmmartupendidikan yang
terdapat dalam undang-undang sistem pandidikaromas$No 20 tahun 2003 bab
Il pasal 3 (Fokusmedia, 2005: 98) yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampilan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esahjlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menyealiga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab.

Memperhatikan tujuan pendidikan nasional tersemmatka salah satu yang
menjadi tolok ukur keberhasilan dalam menanamkkapskemandirian adalah
sekolah.

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada tedrapja, dimana
masa ini sering dikatakan sebagai usia “badai dpart’ hal ini dapat dimaklumi

karena pada masa ini banyak tuntutan dan tekakamén yang datangnya dari

keluarga maupun masyarakat, salah satu tuntutaratga kemandirian remaja.



Mencapai kemandirian merupakan suatu tugas perkegabaremaja. Hal
tersebut seperti yang dikemukakan oleh Havighusstriock 1980: 10) yang
menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangarjaredalah mencapai
kemandirian. Dengan kemandirian remaja harus beldgn berlatih dalam
membuat rencana, memilih alternatif, membuat kegauty bertindak sesuai
dengan keputusannya sendiri serta bertanggungjahesh segala sesuatu yang
dilakukannya. Dengan demikian remaja akan berarasgsur melepaskan diri
dari ketergantungan pada orang tua atau orang ddaiasya dalam banyak hal.

Melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orémig merupakan
pergerakan dinamis dari masa kanak-kanak menuja mewasa. Pendapat ini
sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan Stei(b@9§: 286) bahwa pada
remaja terjadi pergerakan yang dinamis dari ketigakdirian individu pada masa
kanak-kanak menuju kemandirian yang lebih bersg@nomi pada masa dewasa
nanti.

Apabila  siswa kelas XI SMA mampu menyelesaikan s$uga
perkembangannya dengan baik dalam hal ini kemampogrk mandiri, maka
siswa tersebut mampu menyelesaikan tugas perkembapgng selanjutnya
dengan baik. Hal ini diperkuat dengan pernyataanStainberg (1995: 288) yang
menyatakan bahwa individu yang mandiri, yang mamangelola diri sendiri
merupakan salah satu tugas perkembangan yang rnaermta remaja, disebut
mendasar karena pencapaian kemandirian pada resaagat penting artinya

dalam rangka menjadi individu dewasa.



Steinberg (1995: 289) membagi kemandirian kedalaiga tipe, yaitu
kemandirian emosionakfotional autonomy), kemandirian perilakubghavioral
autonomy) dan kemandirian nilaiMalues autonomy). Kemandirian emosional
yaitu ketidaktergantungan individu terhadap dukungeang lain, terutama orang
tua dalam mengelola dirinya. Kemandirian perilglaitu kemampuan individu
dalam menentukan pilihan dan mengambil keputus#arig pengelolaan dirinya.
Kemandirian nilai yaitu kemampuan individu untukmikki seperangkat prinsip
tentang benar dan salah, penting dan tidak penting.

Dari pernyataan Steinberg tersebut maka remajaaters siswa SMA
dituntut untuk memiliki kemandirian.

Tetapi pada kenyataannya fenomena yang terjadikdilah pada umumnya
berbeda dengan yang semestinya, banyak keluhan diaampaikan oleh guru
mengenai kemampuan siswa dalam bekerja mandiriitoegk sekolah maupun di
luar sekolah. Contoh perilaku ketidakmandirian dkaah antara lain masih
maraknya budaya mencontek di kelas, baik itu @sniain maupun dari lembaran-
lembaran yang telah disiapkan sebelumnya sedanuidiaku ketidakmandirian
di luar sekolah contohnya yaitu kecenderungan rerbajperilaku konformitas,
remaja senang berkelompok dengan teman sebaya ggehirseringkali
mengorbankan kemandiriannya (http://www, Fatimalrg/OArtikel//Religius,
htm)

Berkaitan dengan permasalahan kemandirian. SMA.eiel Soreang
sebagai salah satu sekolah unggulan dikabupateduBgnmemiliki beberapa

permasalahan diantaranya masih adanya ketergamusigwa pada orang tua



misalnya dalam pemilihan jurusan, kurangnya kepaaa diri pada siswa, masih
adanya perilaku mencontek antar siswa, terjadi®yanggaran peraturan sekolah
dan lain-lain. Data tersebut diperoleh berdasatiasil wawancara dengan guru
pembimbing pada September 2007.

Tentu hal diatas tidak bisa diabaikan begitu spg|u adanya antisipasi
untuk menangani hal itu, salah satunya melaluigamgbimbingan pribadi sosial.

Program Bimbingan pribadi sosial merupakan biday@ran bimbingan
yang bergerak dalam bantuan pengembangan kemampizadi siswa dan
kemampuan dalam berhubungan sosial yang baik deimgkungan (Schmidt,
1999: 39). Sehingga dengan program tersebut mangpoamtapkan kepribadian
dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangasalah-masalah
dirinya, salah satunya diwujudkan melalui pemblegntupribadi yang mandiri
dan bertanggungjawab.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukaelgem mengenai upaya
meningkatkan kemandirian siswa dengan menyusun angan program

bimbingan yang sesuai .

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas masalah pamelitii dirumuskan
sebagai berikut : “Masih banyaknya remaja di SM# gy kemandiriannya rendah
sehingga diperlukan Program Bimbingan Pribadi %$osimng dapat

mengembangkan kemandirian siswa.”



2. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka sé@uaradapat dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan penelitian berikut.
a. Bagaimanakah gambaran umum tingkat kemandirianasiselas XI SMA
Negeri | Soreang ?
b. Bagaimanakah program Bimbingan dan Konseling (BKangy telah
dilaksanakan di SMA. Negri 1. Soreang ?
c. Program bimbingan pribadi sosial yang bagaimana gyadapat

mengembangkan kemandirian siswa ?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menymisancangan program
bimbingan pribadi sosial yang mampu mengembangkamekdirian siswa.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu;
a. Mendapatkan gambaran umum tingkat kemandirian s&MA N 1 Soreang.
b. Mendapatkan gambaran umum pelaksanaan program iBEMA N 1
Soreang.
c. Terumuskannya rancangan Program Bimbingan PribasiaSyang mampu

meningkatkan kemandirian siswa.



D.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
Umpan balik bagi guru pembimbing di SMA.N 1 Soreangngenai

efektifitas penyelenggaraan bimbingan yang selaindilaksanakan.

Rancangan Program Bimbingan yang mampu meningkakieanandirian
siswa.
Bahan informasi dan masukan bagi guru pembimbingndamemahami

karakteristik tingkat kemandirian siswa, sehinggaugpembimbing mampu

membantu mengembangkan kemandirian siswa.

Asumsi

Individu yang dikatakan mandiri yaitu individu yam@pat menyelesaikan
masalah yang dihadapinya, contohnya ketika indidchadapkan pada satu
masalah maka dia akan menyelesaikan masalahnyai $enpa perlu bantuan
dari orang lain, mengambil keputusan, contohny&&endividu dihadapkan
pada beberapa pilihan maka dia akan mampu mengdmpitusan yang
terbaik untuknya dan membuat inisiatif sendiri, tobmya individu berani
mewujudkan ide-idenya.

Kemandirian dapat dikembangkan melalui suatu latgecara terus menerus,

sesuai dengan program bimbingan yang direncanakan.



F. Batasan Masalah
1. Batasan Konseptual

Siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adaiswa SMA N 1
Soreang kelas XI yang berada pada tahapan renajg, mana pada tahapan ini
remaja dituntut untuk memiliki kemandirian.

Kemandirian disini didasari oleh konsep yang dikkakan oleh Steinberg
(1993: 288) yang menyatakan bahwa kemandirian adeaampuan individu
dalam mengelola dirinya sendiri.

Makna dibalik arti mengelola diri sendiri adalah mpu melepaskan
keterikatan secara emosional dengan orang lain, pmamengembil keputusan
secara mandiri dan menerima resiko dari keputusagy giambil serta memiliki
seperangkat prinsip benar dan salah, penting dak genting.

Upaya yang dilakukan oleh guru pembimbing untuk imgatkan
kemandirian siswa yaitu melalui program bimbingang sesuai, yang mana
Program bimbingan pribadi sosial.

Program bimbingan pribadi sosial merupakan bidangrian bimbingan
yang bergerak dalam bantuan pengembangan kemanmpizadi siswa dan
kemampuan dalam berhubungan sosial yang baik deimgkungan (Schmidt,
1999: 39).

2 Batasan Kontekstual
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA.N 1 Soreaiighun ajaran

2007/2008, dengan pertimbangan :



a. Siswa SMA tergolong pada masa remaja akhir, dimpada masa ini
seseorang telah meninggalkan usia kanak-kanak gangh ketergantungan
dan belum mampu untuk dapat berdiri sendiri atandinasecara penuh.

b. Pada siswa SMA tuntutan kemandirian sangat besarjiki tidak direspon
dengan tepat bisa menimbulkan dampak yang tidakgomnngkan bagi

perkembangan psikologisnya.

G. Metodologi Penedlitian
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif. Metode ini dipilih karena bermaksud rdeskripsikan, menganalisis
dan mengamati suatu generalisasi dari pengamatagemai pelaksanaan suatu
program. kemudian hasil dari temuan data terseljatikan sebagai bahan
masukan untuk pengembangan program layanan bimbsejanjutnya.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisels XI SMA.N 1
Soreang tahun ajaran 2007/2008.

Sedangkan dalam menentukan jumlah sampel berdasketantuan yang
dikemukakan oleh Surakhmad (1994: 100) vyaitu apalwbjek penelitian
jumlahnya dibawah 100 maka subjeknya sebesar 568e#angkan bila berada
diantara 100 sampai dengan 1000 maka subjeknyabdiaari 15-50 % dari

jumlah objek. Berdasarkan jumlah tersebut maka shiygng digunakan adalah



teknik random sampling sederhana, dimana cara yaggnakan dengan cara
bilangan acak.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kekminunikasi tidak
langsung (teknik non-tes), berupa pengumpulanskatara tertulis melalui angket
yang telah disusun, diujicobakan dan dibakukamikelvawancara kepada guru
pembimbing, studi dokumentasi dan studi literatur.
4. Teknik Pengolahan Data

Proses pengolahan data dilakukan setelah selungupgulan data selesai
baik dari angket, wawancara dan observasi. Datg y@kumpul terdiri dari dua
jenis yaitu mengenai profil kemandirian siswa darengenai -deskripsi
pelaksanaan program BK disekolah.

Profil kemandirian siswa dianalisis menggunakanlisisastatistik yaitu
dengan mengelompokan siswa kedalam lima katagiu yswa dengan kategori

kemandirian sangat tinggi, tinggi, sedang, rendahshngat rendah dengan rumus

yaitu:
X >Xid+1,5Sd = Sahgaggi
Xid+05Sd<X <Xid+1,5Sd = Tinggi
Xid-0,5SDi< X< Xid + 0,5 Sd = Cukup
Xid—-1,5SDi< X< Xid-0,5Sd = Rendah

X<Xid-1,5Sd =rigat rendah
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Keterangan :

Skor maksimal = Jumlah seluruh item x nilai teggin

X ideal =15 dari skor maksimal
Sd ideal = 1/3 dari X ideal
Z = Luas daerah dari kurva

Kemudian dihitung besarnya persentase setiap katego

Skor maksimal X 100%

Skor ideal
Untuk menganalisis program BK tidak dituangkan ohlbaentuk statistik,
akan tetapi berupa pemaparan mengenai program rm@anipribadi sosial yang

ada di SMAN 1 Soreang dalam bentuk uraian naratif.

H. Rencana Garis-garis Besar Laporan Penélitian

Garis besar laporan penelitian dalam bentuk skypsig akan dijabarkan
menjadi lima BAB, yaitu:
BAB |: PENDAHULUAN. Bab ini meliputi latar belakanmasalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitianpisiebperasional variabel,
pertanyaan penelitian dan hipotesis, asumsi dpsadekatan penelitian, metode
dan teknik penelitian, instrumen penelitian, poputian sampel penelitian, teknik

analisis data serta garis-garis besar penulisapsskr
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BAB 1I: TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini meliputi uraian mngenai teori-teori,
program bimbingan pribadi sosial, serta hasil pgaelyang relevan sebagai hasil
dari studi pustaka dalam penelitian ini.

BAB Ill: METODOLOGI PENELITIAN. Bab ini meliputi racangan penelitian,
populasi dan sampel penelitian, pengembangan mstriipengumpul data, teknik
pengumpulan data dan analisis/pengolahan data.

BAB IV: PELAKSANAAN, HASIL, DAN PEMBAHASAN PENELITIAN. Bab
ini mendeskripsikan rangkaian pelaksanaan penelitiaulai dari persiapan,
pengumpulan, dan pembahasan hasil penelitian ydaig dilakukan.

BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI. Bab ini berisi ksimpulan hasil

penelitian dan rekomendasi bagi penelitian dan lgamuselanjutnya.



